
IDENTIFIKASI DAN ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA PADA 

PROSES PRODUKSI MENGGUNAKAN METODE HAZARD 

IDENTIFICATION AND RISK ASSESSMENT (HIRA) DAN HAZARD AND 

OPERABILITY STUDY (HAZOP)  

(STUDI KASUS: CV. JAGAL KAYU SEJAHTERA ABADI) 

  

Diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T.) 

 

 

 

Disusun oleh : 

Nama lengkap : Dani Darmawan 

NIM  : 22106060045 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2026 



ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN  

 

 

 

  



iii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 

  



iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

  



v 
 

MOTTO 

 

 

 

ن سَانِْ لَّي سَْ وَانَْ  “ ِ ْ لِلْ  سَعٰىْ  مَا اِلَّّ ” 

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.” 

(QS. An-Najm: 39) 

 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain.”  

(HR. Ahmad) 

 

 

"It does not matter how slowly you go as long as you do not stop." 

(Confucius) 

 

 

“Mungkin kita sampai, mungkin saja tidak, tugas kita hanyalah berjalan.” 

(The Jeblogs - Sambutlah) 
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ABSTRAK 

CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

di bidang produksi tableware, kitchenware, dan kerajinan berbahan dasar kayu 

dengan sistem make to order. Kompleksitas proses produksi yang melibatkan 

penggunaan mesin, bahan baku kayu, serta aktivitas kerja manual menimbulkan 

berbagai potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan 

menghambat target produksi. Oleh karena itu, diperlukan upaya identifikasi, 

penilaian, dan pengendalian risiko secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko menggunakan metode 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA), serta memberikan rekomendasi 

pengendalian risiko melalui metode Hazard and Operability Study (HAZOP). 

Validasi sumber bahaya dilakukan menggunakan metode Content Validity Ratio 

(CVR) berdasarkan penilaian 5 responden pekerja setingkat pengawas untuk 

memastikan relevansi dan kesesuaian sumber bahaya yang teridentifikasi. Penilaian 

tingkat risiko dilakukan berdasarkan kombinasi nilai severity dan likelihood 

menggunakan risk matrix. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 19 sumber 

bahaya yang tervalidasi, dengan dominasi bahaya kimia berupa paparan debu, uap 

coating, dan potensi kebakaran. Proses sanding memiliki jumlah temuan bahaya 

terbanyak, sedangkan proses shaping memiliki tingkat risiko tertinggi dengan nilai 

rata-rata sebesar 20. Klasifikasi tingkat risiko terdiri dari 16% kategori extreme, 

26% high, 42% moderate, dan 16% low. Upaya pengendalian risiko yang diusulkan 

meliputi 10 tindakan substitusi, 16 rekayasa teknik, 19 administratif, dan 15 

penggunaan alat pelindung diri (APD). Selain itu, disusun rekomendasi berupa SOP 

K3, poster sumber bahaya, rambu keselamatan kerja, lembar pencatatan kecelakaan 

kerja, serta standar kelengkapan kotak P3K. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran pekerja serta memperkuat sistem manajemen K3 guna 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 

Kata Kunci: Bahaya, Risiko, K3, HIRA, HAZOP, Pengendalian 
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ABSTRACT 

CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi is a manufacturing company engaged in the 

production of wooden tableware, kitchenware, and handicrafts using a make-to-

order production system. The complexity of the production process involving 

machinery, wood materials, and manual work activities creates various potential 

hazards that may lead to workplace accidents and disrupt production targets. 

Therefore, systematic hazard identification, risk assessment, and risk control efforts 

are required. This study aims to identify potential hazards, assess risk levels using 

the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) method, and provide risk 

control recommendations through the Hazard and Operability Study (HAZOP) 

method. Hazard validation was conducted using the Content Validity Ratio (CVR) 

method based on assessments from five supervisor-level workers to ensure the 

relevance of identified hazards. Risk levels were determined by combining severity 

and likelihood values using a risk matrix. The results identified 19 validated hazard 

sources, dominated by chemical hazards such as wood dust, sanding dust, coating 

vapor exposure, and fire potential. The sanding process had the highest number of 

hazard findings, while the shaping process showed the highest average risk score 

of 20. Risk classification consisted of 16% extreme, 26% high, 42% moderate, and 

16% low categories. Proposed risk controls included 10 substitution actions, 16 

engineering controls, 19 administrative controls, and 15 uses of personal protective 

equipment (PPE). Additional recommendations included occupational safety SOPs, 

hazard posters, safety signs, work accident report sheets, and first aid kit standards 

to support a safer working environment. 

Keywords: Hazard, Risks, K3, HIRA, HAZOP, Controls
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada sektor industri, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek 

yang sangat penting untuk diperhatikan agar menjamin kelancaran operasional 

perusahaan dan melindungi keselamatan tenaga kerja (Sarbiah, 2023). Penerapan 

K3 yang baik tidak hanya dapat mengurangi potensi kecelakaan kerja tetapi juga 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi serta menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman bagi seluruh pekerja (Rosento et al., 2021). Seiring 

meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya K3 perusahaan dituntut untuk tidak 

hanya bersifat responsif terhadap insiden yang telah terjadi. Perusahaan juga harus 

mampu melakukan upaya pencegahan secara sistematis melalui pendekatan 

berbasis analisis risiko. 

Secara normatif penerapan K3 di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yang mewajibkan setiap 

perusahaan untuk menjamin keselamatan tenaga kerja serta mencegah dan 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja di tempat kerja. Regulasi tersebut 

menegaskan bahwa pengendalian risiko harus dilakukan melalui upaya identifikasi 

bahaya dan pengendalian secara terencana. Penerapan analisis risiko bukan hanya 

menjadi kebutuhan operasional bagi perusahaan. Penerapan analisis risiko 

merupakan bentuk kepatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Dalam menghadapi persaingan sektor industri yang semakin ketat dan 

kompleksitas proses produksi yang terus meningkat, perusahaan perlu merancang 
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strategi keselamatan dan kesehatan kerja yang bersifat preventif, terukur, dan 

berkelanjutan (Rohmatillah et al., 2021). Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah analisis K3 dengan menggunakan metode Hazard Identification 

and Risk Assessment (HIRA). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi 

bahaya dan menilai tingkat risiko berdasarkan parameter severity dan likelihood. 

Melalui penilaian tersebut akan menghasilkan nilai tingkat risiko sebagai dasar 

penentuan prioritas pengedalian. Namun demikian, identifikasi dan penilaian 

tingkat risiko saja tidak cukup untuk memahami penyimpangan proses secara 

mendalam. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan metode Hazard and 

Operability Study (HAZOP) yang bertujuan untuk mengidentifikasi penyimpangan 

proses, menganalisis penyebab terjadinya penyimpangan, dan menelaah dampak 

yang ditimbulkan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 

Penerapan metode HIRA dan HAZOP secara terintegrasi memungkinkan 

perusahaan memperoleh gambaran risiko yang lebih komprehensif. HIRA 

memberikan dasar penilaian tingkat risiko secara sistematis. Sedangkan HAZOP 

memperdalam analisis terhadap akar penyebab dan potensi kegagalan proses kerja. 

Analisis ini memiliki peran penting dalam mengidentifikasi potensi risiko sebelum 

terjadinya kecelakaan kerja dan menjadi dasar pengambilan keputusan dalam upaya 

perbaikan kondisi kerja (Isro et al., 2024). Selain itu, penerapan kedua metode 

tersebut dapat mendorong keterlibatan manajemen dan tenaga kerja dalam 

membangun budaya keselamatan yang berorientasi pada kesadaran terhadap risiko. 

CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak di sektor pengolahan produk tableware, kitchenware, dan kerajinan 

berbahan dasar kayu. Perusahaan ini berlokasi di Gumawang, Putat, Kabupaten 



3 
 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai produsen yang memiliki 

kompleksitas tinggi dalam proses produksi CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi tentu 

menghadapi tantangan tersendiri dalam menjaga aspek keselamatan kerja. Proses 

produksi melibatkan penggunaan bahan baku kayu beragam ukuran, berbagai jenis 

mesin, dan beberapa aktivitas kerja manual yang berpotensi menimbulkan risiko 

kecelakaan kerja. Perusahaan ini menerapkan sistem make to order dalam proses 

produksinya. Jumlah keseluruhan jenis produk yang dapat diproduksi pada setiap 

harinya mencapai 2500 pcs. Pemenuhan target tersebut tidak dapat terpenuhi 

apabila keselamatan kerja para karyawan tidak terjamin atau bahkan karyawan 

mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh sumber bahaya yang ada di CV. 

Jagal Kayu Sejahtera Abadi. 

 
Gambar 1.1. Penggunaan Mesin Planer 

Sumber: CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi (2026) 

Gambar 1.1. merupakan salah satu tahapan proses produksi pada CV. Jagal 

Kayu Sejahtera Abadi yang menggunakan mesin dengan kompleksitas dan risiko 

tinggi. Tahapan tersebut merupakan proses penipisan dengan menggunakan mesin 

planer yang dilakukan secara manual. Mesin ini bekerja dengan cara menarik papan 

kayu dari sisi depan pekerja dan akan muncul pada sisi seberang mesin dengan 

keadaan sudah ditipiskan sesuai dengan yang sudah diatur sebelumnya. Pada saat 
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mengoperasikan mesin tersebut pekerja harus fokus karena daya tarik atau hisap 

pada mesin tersebut cukup tinggi. Sehingga, human error dan kelalaian pekerja 

dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja yang menimbulkan cidera karena 

terjepit benda kerja dengan alas mesin planer. 

 
Gambar 1.2. Penggunaan Mesin Bubut 

Sumber: CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi (2026) 

Gambar 1.2. merupakan proses shaping atau pembentukan menggunakan 

mesin bubut yang dilakukan secara manual. Pada proses ini pekerja secara langsung 

melakukan proses shaping tanpa dukungan alat pelindung diri yang memadai. 

Selain itu, di sekitar area kerja juga belum terdapat rambu-rambu peringatan yang 

berfungsi sebagai pengingat akan potensi bahaya, Tidak adanya standar operasional 

prosedur yang diterapkan secara ketat juga berpotensi menyebabkan variasi cara 

kerja antar operator yang dapat meningkatkan peluang terjadinya kesalahan kerja. 
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Gambar 1.3. Penggunaan Mesin Amplas 

Sumber: CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi (2026) 

Gambar 1.3. merupakan proses sanding atau pengamplasan menggunakan 

bantuan mesin amplas. Produk yang sebelumnya sudah masuk proses shaping dan 

detailing akan dilanjutkan ke proses pengamplasan untuk menghaluskan bagian 

bagian tertentu. Tahap ini merupakan proses yang paling banyak menyebabkan 

cidera berupa iritasi mata karena debu amplas kayu yang dihasilkan. Berikut ini 

merupakan jenis kecelakaan kerja yang pernah terjadi di CV. Jagal Kayu Sejahtera 

Abadi pada rentan satu tahun terakhir berdasarkan hasil wawancara langsung 

dengan manager produksi. 

Tabel 1.1. Jenis Kecelakaan Kerja CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi 
Tahun Jenis Kecelakaan Frekuensi 

2025 

Tangan terjepit antara kayu dan mesin saat 

melakukan penipisan 

(Proses Penipisan) 

1 sampai 2 kejadian per 

bulan 

2025 
Luka gores tangan karena amplas manual 

(Proses Finishing) 

Lebih dari 2 kejadian per 

bulan 

2025 
Cidera terkena timpahan bahan baku kayu 

(Pemotongan Bahan Baku) 

1 sampai 2 kejadian per 

bulan 

2025 
Terkena susupan serpihan kayu kecil  

(Proses Shaping) 

Lebih dari 2 kejadian per 

bulan 

2026 
Iritasi mata akibat debu amplas kayu  

(Proses Sanding) 

Lebih dari 2 kejadian per 

bulan 

Sumber: Wawancara Manager Produksi (2026) 
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Pengendalian risiko CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi pada penekanan tingkat 

kemungkinan dan tingkat keparahan risiko belum terlalu maksimal seperti kotak 

P3K yang belum terisi lengkap, minimnya rambu-rambu peringatan, penggunaan 

APD yang belum menyeluruh, dan kecelakaan kerja yang belum tercatat secara 

formal pada dokumen perusahaan. Selain itu standar operasional prosedur (SOP) 

K3 yang diterapkan masih bersifat sederhana dan belum disertai dengan analisis 

risiko formal yang terdokumentasi secara sistematis. Meskipun kecelakaan kerja 

yang terjadi tidak bersifat fatal, insiden ringan akan tetap merugikan jika 

diakumulasikan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan pendekatan 

analisis risiko yang lebih terstruktur guna mengidentifikasi sumber bahaya secara 

menyeluruh serta menentukan prioritas pengendalian yang tepat. Tanpa adanya 

analisis risiko yang sistematis potensi bahaya yang bersumber dari faktor manusia, 

mesin, metode kerja, dan lingkungan kerja dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan di masa mendatang. Maka dari itu diperlukan suatu penelitian 

yang mampu mengidentifikasi sumber bahaya, menilai tingkat risiko, dan 

merumuskan rekomendasi pengendalian yang sesuai dengan kondisi aktual 

perusahaan. 

Upaya analisis dan pengendalian risiko kerja yang efektif perlu dilakukan 

agar potensi bahaya dapat diidentifikasi dan ditanggulangi sejak dini. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis potensi bahaya dan tingkat risiko kecelakaan kerja di 

CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi menggunakan metode HIRA dan HAZOP sebagai 

upaya preventif sekaligus bentuk dukungan terhadap penerapan regulasi 

keselamatan kerja yang berlaku. Hasil penelitian melalui penerapan kedua metode 
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tersebut diharapkan dapat memberikan rekomendasi pengendalian risiko yang 

sistematis dan aplikatif guna mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman, 

produktif, dan berkelanjutan. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian berdasarkan uraian latar belakang adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja potensi bahaya yang terdapat pada area produksi CV. Jagal Kayu 

Sejahtera Abadi? 

2. Berapa nilai tingkat risiko bahaya menggunakan metode HIRA pada CV. 

Jagal Kayu Sejahtera Abadi?  

3. Apa saja rekomendasi perbaikan yang diberikan untuk menekan risiko 

kecelakaan kerja menggunakan metode HAZOP pada CV. Jagal Kayu 

Sejahtera Abadi?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan uraian latar belakang adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang terdapat pada area produksi CV. Jagal 

Kayu Sejahtera Abadi. 

2. Menilai tingkat risiko bahaya menggunakan metode HIRA pada CV. Jagal 

Kayu Sejahtera Abadi. 

3. Memberikan hasil rekomendasi usulan perbaikan pengendalian risiko melalui 

analisis metode HAZOP pada CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh CV. Jagal Kayu 

Sejahtera Abadi untuk lebih memahami potensi bahaya dan tingkat risiko 

kecelakaan kerja pada area kerja. 

2. Melalui penelitian ini diharapkan CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi dapat 

melakukan evaluasi dalam penerapan K3 agar mampu mengurangi risiko 

kecelakaan kerja yang mungkin saja terjadi. 

3. Melalui hasil rekomendasi tindakan perbaikan diharapkan CV. Jagal Kayu 

Sejahtera Abadi dapat menerapkan langkah pencegahan untuk meningkatkan 

keselamatan dan keamanan pekerja. 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Tempat yang digunakan sebagai lokasi penelitian Adalah CV. Jagal Kayu 

Sejahtera Abadi. 

2. Pengambilan data observasi, wawancara, dan kuisioner dilakukan pada bulan 

Februari 2026 – April 2026. 

3. Responden kuisioner pada penelitian berjumlah lima orang yang dipilih 

berdasarkan kriteria pekerja setingkat pengawas meliputi manager produksi, 

kepala bagian pembentukan, kepala bagian amplas, kepala bagian finishing, 

dan kepala bagian gudang. 

4. Sumber bahaya yang diteliti merupakan bahaya selama proses keseluruhan 

aktivitas produksi meliputi penyimpanan bahan baku sampai dengan produk 

jadi pada gudang CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi. 
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5. Rekomendasi usulan perbaikan yang diberikan belum mempertimbangkan 

aspek dari pihak CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi. Sehingga pelaksanaannya 

perlu menyesuaikan kebijakan dan kemampuan pihak manajemen. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penelitian. Bab pertama menjelaskan tentang garis besar dari penelitian yang 

dilakukan dan dilengkapi alasan-alasan yang mendasar, tujuan, manfaat, dan 

batasan penelitian dari pemilihan metode. Bab dua berisi tentang penjelasan dasar 

teori yang akan digunakan dan berasal dari berbagai hasil penelitian sebelumnya. 

Kemudian bab tiga berisi tentang uraian dari metode penelitian yang akan 

digunakan meliputi objek yang diteliti, metode pengumpulan data yang dilakukan 

untuk pengambilan data, uji validitas data, variabel penelitian yang digunakan, 

model analisis, dan diagramْalırْpenelitian yang mencakup tahapan yang dilakukan 

selama proses penelitian. 

Bab empat berisi tentang tahapan pengolahan serta penyajian data yang 

diperoleh peneliti selama proses penelitian. Pengolahan data meliputi penjelasan 

gambaran proses produksi beserta hasil wawancara dan kuisioner. Hasil tersebut 

diperoleh melalui penerapan metode HIRA dan HAZOP yang terdiri dari 

identifikasi sumber bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko, dan perancangan 

beberapa rekomendasi usulan untuk meningkatkan aspek keselamatan kerja. 

Selanjutnya bab lima memuat kesimpulan dari keseluruhan rangkaian penelitian 

yang telah dilakukan. Berdasarkan kesimpulan tersebut disusun saran yang dapat 

digunakan sebagai upaya perbaikan untuk mengurangi potensi terjadinya 

kecelakaan kerja di CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada proses identifikasi, penilaian, dan 

pegendalian risiko yang telah dilakukan menggunakan metode HIRA dan HAZOP 

dapat disimpulkan bahwa. 

1. Proses identifikasi sumber bahaya pada penelitian ini menghasilkan total 19 

temuan sumber bahaya yang tervalidasi melalui metode CVR pada area 

produksi CV. Jagal Kayu Sejahtera Abadi. Temuan sumber bahaya paling 

banyak terdapat pada proses sanding dengan jumlah 4 temuan bahaya 

meliputi bahaya kimia, mekanis, dan fisik. Sedangkan pada proses perebusan 

dan detailing tidak terdapat sumber bahaya yang tervalidasi atau ditemukan. 

Potensi bahaya yang terdapat pada area produksi memiliki kategori bahaya 

yang berbeda. Jenis bahaya yang paling banyak muncul yaitu bahaya kimia 

dengan jenis bahaya seperti paparan debu kayu, debu amplas, uap dari cairan 

coating, dan potensi kebakaran pada area pengovenan. Bahaya mekanis juga 

ditemukan pada beberapa aktivitas seperti risiko terkena mata pisau mesin 

dan luka gores akibat kontak langsung dengan alat. Selain itu terdapat 

beberapa bahaya fisik meliputi potensi korsleting listrik dan gangguan suara 

serta getaran mesin yang berlebih. Terakhir bahaya ergonomi didominasi 

karena kurangnya kenyamanan posisi kerja dan beban proses kerja yang dapat 

menyebabkan kelelahan berlebih. 

2. Proses penilaian risiko pada penelitian ini menunjukkan bahwa sumber 

bahaya pada proses shaping memiliki rata-rata nilai risiko tertinggi yaitu 
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sebesar 20. Nilai tersebut menunjukkan bahwa proses shaping merupakan 

tahapan yang memiliki tingkat bahaya paling signifikan terhadap keselamatan 

kerja. Perusahaan dapat memfokuskan perhatian pada proses shaping untuk 

melakukan tindakan pengendalian terlebih dahulu agar risiko kecelakaan 

kerja dapat dapat segera dikurangi. Selain itu penilaian risiko menunjukkan 

bahwa terdapat 3 risiko bahaya yang termasuk dalam tingkat extreme dengan 

persentase sebesar 16%, risiko bahaya yang termasuk dalam tingkat high 

berjumlah 5 dengan persentase 26%, risiko bahaya yang termasuk dalam 

tingkat moderate berjumlah 8 dengan persentase 42%, dan risiko bahaya yang 

termasuk dalam tingkat low berjumlah 3 dengan persentase 16%. 

3. Proses pengendalian risiko pada penelitian ini terdiri dari tingkat subtitusi 

yaitu sebanyak 10 tindakan meliputi penggantian jenis mesin, penggantian 

bahan warna, dan penggantian metode kerja. Rekomendasi pada tahap 

perancangan meliputi pemasangan pelindung mesin, pengaadaan atau 

penambahan fasilitas kerja, perancangan ulang pada mesin, dan perancangan 

ulang tata letak mesin dengan jumlah 16 tindakan. Selanjutnya tindakan tahap 

administrasi meliputi penerapan prosedur kerja aman, pengaturan cara kerja, 

pengadaan inspeksi rutin, dan penjadwalan pembersihan serta maintenance 

mesin dengan jumlah 19 tindakan. Terakhir adalah pengendalian tingkat APD 

yang meliputi penyediaan berbagai jenis APD penunjang keamanan kerja 

dengan jumlah 15 tindakan. Selain beberapa rekomendasi tindakan perbaikan 

pada masing-masing risiko bahaya, peneliti juga memberikan rekomendasi 

perbaikan untuk keseluruhan area produksi meliputi SOP K3, media poster 

sumber bahaya, contoh rambu keselamatan kerja, contoh lembar pencatatan 
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kecelakaan kerja, dan data standar kelengkapan isi kotak P3K. Rekomendasi 

tersebut disusun sebagai upaya penguatan sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja secara menyeluruh dengan tujuan meningkatkan 

kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya, memperbaiki sistem pelaporan 

serta penanganan insiden, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman 

sesuai dengan standar K3 yang berlaku. 

5.2. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 

disarankan beberapa hal untuk penelitian selanjutnya agar hasil yang diperoleh 

dapat lebih optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

keseluruhan pekerja sebagai responden agar hasil kuisioner dapat 

merepresentasikan kondisi aktual secara lebih menyeluruh. Selain itu juga 

diharapkan agar dapat melakukan perhitungan estimasi biaya secara rinci terhadap 

setiap usulan pengendalian risiko agar dapat memberikan gambaran kelayakan 

implementasi dari sisi ekonomi perusahaan. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengembangkan metode analisis dengan mengombinasikan metode lain untuk 

menghasilkan analisis risiko yang lebih terintegrasi. 

Bagi perusahaan, disarankan untuk menerapkan pengendalian risiko secara 

bertahap dengan memprioritaskan sumber bahaya kategori extreme. Perusahaan 

juga perlu meningkatkan pengawasan penggunaan APD, melakukan sosialisasi K3 

secara berkala, dan memastikan ketersediaan fasilitas pendukung keselamatan kerja 

pada area produksi. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi 

rutin terhadap kondisi lingkungan kerja dan pencatatan kecelakaan kerja sebagai 

upaya perbaikan berkelanjutan dalam penerapan sistem manajemen K3. 
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